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Abstract 

The research method used is the purposive sampling technique, which is 

data collection with certain considerations. The data analysis used in 

this research is multiple linear regression. This research data collection 

has several appropriate criteria. The type of data used is quantitative, 

and it used a Likert scale measuring instrument. This research was 

conducted on auditors of the Public Accounting Firm in Bali Province. 

The population of this study amounted to 18 public accounting firms, and 

the samples totaled 129 auditors, and the number of samples taken was 

59 auditors at KAP. Based on the research results, it is known that 

competence has a positive effect on audit quality at KAP, and 

professional skepticism has a positive effect on audit quality at KAP. 
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Abstrak 

Metode penelitian yang digunakan adalah teknik purposive sampling 

yaitu pengambilan data dengan pertimbangan tertentu. Analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Regresi Linear Berganda. 

Pengambilan data penelitian ini dengan beberapa kriteria yang sesuai. 

Jenis data yang digunakan yaitu data kuantitatif dan menggunakan alat 

ukur skala likert. Penelitian ini dilakukan pada auditor Kantor Akuntan 

Publik di Provinsi Bali. Populasi dari penelitian ini berjumlah 18 Kantor 

Akuntan Publik, dan sampel berjumlah 129 auditor dan banyaknya 

sampel yang diambil yaitu 59 auditor pada KAP. Berdasarkan hasil 

penelitian, diketahui bahwa Kompetensi berpengaruh positif terhadap 

kualitas audit pada KAP dan Skeptisme Profesional berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit paada KAP. 

 

 

PENDAHULUAN 

Dunia usaha perlu menyusun laporan keuangan dengan kompetensi dan 

skeptisme profesionalisme yang lebih baik di era globalisasi dan semakin transparan. 

Agar mereka yang berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan dapat menerima 

laporan keuangan, mereka harus mematuhi aturan akuntansi yang sesuai. Keadaan ini 

menunjukkan pentingnya peran auditor sebagai perantara bagi investor yang 
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  membutuhkan laporan keuangan dan perusahaan yang memberikannya. Audit dilakukan 

guna menghasilkan opini mengenai laporan keuangan (Padma Wedari & Sumadi, 2023). 

Akibat kegiatan audit di era globalisasi, keberadaan profesi auditor mendapat perhatian 

masyarakat dalam beberapa tahun terakhir. Untuk memfasilitasi pengumpulan bukti, 

seperti data kepemilikan dan audit, auditor bekerja sama dengan klien atau manajemen 

Perusahaan (Wijaya, 2021). 

Organisasi yang diberi wewenang oleh Menteri Keuangan untuk menyediakan 

wadah bagi akuntan publik dalam menawarkan jasanya disebut dengan Perusahaan 

Akuntan Publik (KAP). Jasa atestasi seperti audit umum atas laporan keuangan, review 

laporan keuangan, jasa audit, dan lain sebagainya merupakan komponen dari KAP. Jasa 

akuntansi, keuangan, pajak, dan konsultasi termasuk dalam kategori kedua jasa non-

atestasi. Dunia usaha dan perusahaan di dunia ini berkembang dengan laju yang semakin 

maju seiring berjalannya waktu dan perubahan zaman. Perusahaan berjuang untuk 

memberikan kinerja dengan pencapaian yang baik atas transaksi-transaksi di dalam 

perusahaan dan membuat laporan keuangan secara akurat agar dapat menarik perhatian 

investor, pemerintah, dan dunia usaha lainnya untuk berkolaborasi sesuai dengan aturan 

yang ada (Mutmainah, 2020). 

Selain itu, dunia usaha berupaya untuk memastikan bahwa laporan keuangan 

mereka akurat dan bebas dari kesalahan, sehingga memerlukan layanan KAP untuk 

memverifikasinya. Pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan perusahaan 

merupakan cara auditor dalam mengungkapkan temuan auditnya. Untuk meningkatkan 

kepercayaan pembaca laporan keuangan, laporan keuangan harus disusun tanpa salah saji, 

sesuai dengan aturan akuntansi umum yang berlaku, dan dengan opini wajar (Pane, 

2020). 

Salah satu kasus yang menyebabkan krisis kepercayaan publik sehingga auditor 

tidak mampu melakukan audit keuangan. Beberapa kasus skandal manipulasi laporan 

keuangan rupanya masih terus menjadi sorotan masyarakat dalam beberapa tahun 

belakangan ini. Seperti kasus yang cukup hangat dan menarik dimuat oleh media online 

(Tirto.id.2019) yaitu kasus perusahaan multifinance PT. Sunprima Nusantara Pembiayaan 

(SNP Finance) diketahui merugikan 14 bank di Indonesia hingga triliunan rupiah. Dalam 

kasus ini Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menjatuhkan sanksi administrasi kepada dua 

akuntan publik (AP) dan satu kantor akuntan publik (KAP) Pangkal soalnya, AP 

Marlinna dan AP Merliyana Syamsul serta KAP Satrio, Bing, Eny (SBE) dan Rekan 

dinilai tidak memberikan opini yang sesuai dengan kondisi sebenarnya dalam laporan 

keuangan tahunan audit milik PT. Sunprima Nusantara Pembiayaan. Berdasarkan 

fenomena-fenomena dan indikasi tersebut membuktikan bahwa manipulasi keuangan 

masih terus terjadi hingga saat ini. Akibatnya timbul keraguan yang mempengaruhi 

persepsi masyarakat, khususnya para pemakai laporan keuangan yang sangat 

mengharapkan laporan keuangan audit yang berkualitas (Savira et al., 2021). 

Kualitas audit zmerupakan zprobabilitas zdimana zseorang zauditor zmenemukan zdan 

zmelaporkan ztentang zadanya zsuatu zpelanggaran zdalam zsistem zakuntansi zkliennya. 

zKualitas zaudit zsangat zpenting zperannya zdalam zmempertahankan zproses zaudit zagar zdapat 

zberjalan zdengan zbaik. zSeorang zauditor zseharusnya zmenyajikan zlaporan zkeuangan zyang 

ztelah zdiaudit zsesuai zdengan ztingkat zkewajaran zdan zsesuai zdengan zprinsip zakuntansi zyang 

zberlaku zumum zagar zkualitas zaudit zyang zdihasilkan zdipertanyakan zkewajarannya. zTeori 

zagensi zmenjelaskan zhubungan zantara zprinsipal z(pemilik) zdan zagen z(manajer) zdalam zhal 

zkontrak zdan zpengawasan. Dalam konteks audit, kualitas audit berhubungan langsung 

dengan teori ini karena audit berkualitas tinggi membantu mengurangi masalah informasi 

asimetris dan konflik kepentingan antara prinsipal dan agen. Audit yang baik memastikan 

bahwa laporan keuangan yang disajikan oleh manajer (agen) akurat dan dapat diandalkan, 
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  sehingga memberikan jaminan kepada pemilik (prinsipal) bahwa mereka menerima 

informasi yang benar untuk pengambilan keputusan. Dengan kata lain, kualitas audit 

berfungsi sebagai mekanisme kontrol yang memperbaiki hubungan agensi dengan 

memastikan transparansi dan akuntabilitas (Sangadah, 2022). 

Akuntan publik atau auditor dalam menjalankan tugasnya harus memegang prinsip-

prinsip profesi. Ada 8 prinsip yang harus dipatuhi akuntan publik (Novita et al., 2023), 

yaitu: Tanggung Jawab Profesi, Kepentingan Publik, Integritas, Objektivitas, Kompetensi 

dan Kehati-hatian Profesional, Kerahasiaan, Perilaku Profesional, dan Standar Teknis.  
Pengukuran kualitas audit memerlukan kombinasi antara proses dan hasil. Kualitas 

hasil audit merupakan probabilitas auditor akan menemukan dan melaporkan pelanggaran 

pada sitem akuntansi klien. Berdasarkan penelitian Kristianto & Pangaribuan (2022), 

Terdapat indikator dalam mengukur suatu audit berkualitas, yaitu: Tahap Perencanaan, 

Pelaksanaan auditing, Akhir (Pelaporan), Kemampuan menemukan kesalahan, dan 

Keberanian melaporkan kesalahan.  

Kompetensi zaudit zadalah ztingkat zkemampuan zdan zkeahlian zyang zdimiliki zseorang 

zauditor zdalam zmelaksanakan ztugasnya zuntuk zmenghasilkan zbukti zpelaporan zaudit zyang 

zmaksimal zbagi zinstansi. kompetensi zaudit zmerupakan zkeahlian zprofessional zyang 

zdimiliki zseorang zauditor dimana zkeahlian zini zdiperoleh zmelalui zpendidikan-pendidikan 

zformal, zseminar zdan zpelatihan-pelatihan zaudit. Nilai zkompetensi zaudit zyang ztinggi ztidak 

zhanya zterbentuk zmelalui zproses zpembelajaran zsecara zformal ztetapi zjuga zmelalui 

zpengalaman-pengalaman zpanjang zdalam zbekerja zsebagai zauditor zdimana zilmu 

zkompetensi zyang zdiperoleh zmelalui zpengalamankerja zcenderung zmemiliki znilai 

zkompleksitas zyang zlebih ztinggi, zlebih zdinamis zdan zmengarah zpada zrealita zkeadaan 

zinstansi (Shobirin z& zAdiwijaya, 2022). 

 Kompetensi zyang zdibutuhkan zoleh zauditor zuntuk zmelaksanakan zaudit zdengan zbenar, 

zyang zdiukur zdengan zindikator (Wahyuni et zal., 2021), yaitu: Mutu zpersonal, Pengetahuan 

zumum, dan Keahlian zkhusus. z 

Pengaruh kompetensi terhadap kualitas Auditor zdiharapkan zmampu zmempunyai 

zkompetensi zyang zmemadai zsesuai ztugas zdan ztanggung zjawabnya zuntuk zmendapatkan 

zhasil zaudit zyang zberkualitas. Auditor zyang zberkompenten zadalah zauditor zyang zdengan 

zpengetahuan zdan zpengalamannya zyang zcukup zdan zeksplisit zdapat zmelakukan zaudit 

zsecara zobjektif, zcermat zdan zseksama. Pengetahuan zdan zlama zpengalaman zbekerja zadalah 

zfaktor zpenting zuntuk zmeningkatkan zkompetensi. Seseorang zyang zmelakukan zpekerjaan 

zsesuai zdengan zpengetahuan zyang zdimilikinya zakan zmemberikan zhasil zyang zlebih zbaik 

zdaripada zmereka zyang ztidak zmempunyai zpengetahuan zyang zcukup zdalam zmenjalankan 

ztugasnya. Begitu zpula zdengan zpengalaman, zkenyataan zmenunjukkan zsemakin 

zmenunjukkan zsemakin zlama zseseorang zbekerja zdan zsemakin zbanyak ztugas zyang zdia 

zkerjakan, zakan zsemakin zmengasah zkeahliannya zdalam zmendeteksi zsuatu zhal zyang 

zmemerlukan ztreatment zatau zperlakuan zkhusus zyang zbanyak zdijumpai zdalam 

zpekerjaannya. Hal zini zdikarenakan zdia ztelah zbenar-benar zmemahami zteknik zatau zcara 

zmenyelesaikannya. Oleh zkarena zitu, zdapat zdipahami zbahwa zseseorang zauditor zyang 

zmemiliki zkompetensi z(pengetahuan zdan zpengalaman) zyang zmemadai zakan zlebih 

zmengetahui zdan zmemahami zkondisi zkeuangan zdan zlaporan zkeuangan zkliennya. 

Penelitian zterdahulu zyang zmenjelaskan ztentang zkompetensi zdan zkualitas zaudit zmemiliki 

zpengaruh zpositif zdan zsignifikan, zpenelitian zini zdilakukan zoleh Shobirin z& zAdiwijaya  

(2022); Savira zet zal. (2021); Saefullah zet zal. (2021). Berdasarkan zpenjelasan di atas zmaka 

hipotesis dalam zpenelitian zini zdirumuskan zsebagai zberikut: Kompetensi zberpengaruh 

zpositif ztehadap zkualitas zaudit. 

Skeptisisme zmerupakan zsikap zseorang zauditor zprofesional zyang ztidak zmudah 

zpercaya zakan zketerangan zkliennya, zsehingga zperlu zmempepertanyakan zbukti-bukti zaudit. 
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  Standar zProfesional zAkuntan zPublik zSA zSeksi z230 zPSA zNo. 04 zmenjelaskan zbahwa 

zskeptisme zprofesional zmemiliki zdefinisi zsebagai zsikap zyang zmeliputi zpemikiran zuntuk 

zselalu zmempertanyakan zdan zmelakukan zsuatu zkajian zevaluasi zyang zbersifat zkritis 

zterhadap zbukti zauditz (Novita zet zal., 2023). 

ZSkeptisme merupakan sikapzauditor zdalam zmelaksanakan ztugas zaudit. Sikap zini 

zmeliputi zselalu zbertanya zdan zkritis zdalam mengevaluasi zbukti zaudit. Bukti zaudit 

zdikumpulkan zdan zdievaluasi zselama zproses zaudit, zsehingga zauditor zharus zmenerapkan 

zskeptisisme zprofesional zselama zproses zaudit. zDalam mengukur skeptisme professional, 

terdapat beberapa indikator yang dikemukakan olehzWiyanti z& zKumalasari (2022), yaitu 

Pola zpikir zyang zselalu zbertanya-tanya (Questioning zmind), Penundaan zpengambilan 

zkeputusan (Suspension zof zjudgment), Mencari zpengetahuan (Search zfor zknowledge), 

Pemahaman zinterpersonal (Interpersonal zunderstanding), dan Percaya zdiri (Self zEsteem). z 

 Pengaruh skeptisme profesional terhadap kualitas audit, Skeptisme Profesional 

adalah sikap (attitude) auditor dalam melakukan penugasan audit dimana sikap ini 

mencakup pikiran yang selalu mempertanyakan dan melakukan evaluasi secara kritis 

terhadap bukti audit. Menurut Savira et al. (2021), seseorang auditor (pemeriksa) tidak 

boleh menganggap bahwa manajemen organisasi yang diperiksa tidak jujur, tetapi juga 

tidak boleh menganggap bahwa kejujuran manajemen tersebut tidak diragukan lagi. 

Seorang auditor perlu menerapkan sikap skeptisme profesionalnya selama pemeriksaan, 

untuk mendapatkan keyakinan yang memadai bahwa salah saji material atau 

ketidakakuratan yang signifikan dalam data akan terdeteksi, baik karena kesalahan, 

kecurangan, tindakan melanggar hukum atau pelanggaran peraturan. Penerapan skeptisme 

professional oleh auditor secara memadai dalam setiap pemeriksaan membawa dampak 

tercapainya hasil audit yang berkualitas. Penelitian terdahulu yang menjelaskan tentang 

skeptisme profesional dan kualitas audit pengaruh positif dan signifikan penelitian ini 

dilakukan oleh Rahayu & Suryanawa (2020); Shobirin & Adiwijaya (2022), Novita et al. 

(2023). Berdasarkan penjelasan di atas maka hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut Skeptisme profesional berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

 

  

METODE 

  

Populasi dan Sampel 

Lokasi penelitian yang digunakan adalah zKantor zAkuntan zPublik di Provinsi Bali zyang 

zterdaftar zdi zInstitut zAkuntan zPublik zIndonesia z(IAPI). Dengan jumlah populasi z18 

zKantor zAkuntan zPublik yang ada di Provinsi Bali. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling yang artinya sampel 

yang di pilih berdasarkan kriteria tertentu yaitu Karyawan KAP yang bekerja kurang dari 

1 tahun dengan menggunakan alat ukur Skala Likert. Sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 129 auditor dan banyaknya sampel yang diambil yaitu 59 auditor pada Kantor 

Akuntan Publik di Provinsi Bali. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data 

primer dalam bentuk kuisioner yang telah disebar atau dikumpulkan kepada auditor yang 

bekerja pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali. 
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  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

HASIL 

Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif variabel penelitian memberikan gambaran atau deskripsi suatu 

data serta memberikan informasi tentang data yang dimiliki tanpa bermaksud menguji 

hipotesis. Penelitian dilakukan dengan mengumpulkan data hasil kuesioner yang 

mendukung dengan penyebaran secara proposional yang disebarkan kepada auditor di 

Kantor Akuntan Publik (KAP) Provinsi Bali dengan total sampel sebanyak 59 orang. 

Pendeskripsian jawaban responden mengenai variabel-variabel dalam penelitian 

dilakukan dengan penggolongan rata-rata skor jawaban responden pada skala pengukuran 

5 kriteria yang telah ditetapkan melalui formula interval range serta penyusunan kriteria 

pengukuran sebagai berikut: 

 

Tabel 1. zInterval zDeskripsi zVariabel 

Rentang zSkala Keterangan z/ zKriteria 

1,00 z– z1,79 Sangat zRendah z(SR) 

1,80 z– z2,59 Rendah z(R) 

2,60 z– z3,39 Cukup z(C) 

3,40 z– z4,19 Tinggi z(T) 

4,19 z– z5,00 Sangat zTinggi z(ST) 

 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas 
Variabel Indikator r zHitung r zTabel Keterangan 

Kompetensi 

(X1) 

X1.1 0,882 0,252 Valid 

X1.2 0,864 0,252 Valid 

X1.3 0,868 0,252 Valid 

X1.4 0,900 0,252 Valid 

X1.5 0,845 0,252 Valid 

Skeptisme 

zProfesional 

(X2) 

X2.1 0,669 0,252 Valid 

X2.2 0,760 0,252 Valid 

X2.3 0,767 0,252 Valid 

X2.4 0,695 0,252 Valid 

X2.5 0,589 0,252 Valid 

X2.6 0,604 0,252 Valid 

X2.7 0,667 0,252 Valid 

X2.8 0,763 0,252 Valid 

X2.9 0,699 0,252 Valid 

X2.10 0,647 0,252 Valid 

X2.11 0,565 0,252 Valid 

X2.12 0,581 0,252 Valid 

X2.13 0,732 0,252 Valid 

X2.14 0,723 0,252 Valid 

X2.15 0,771 0,252 Valid 

X2.16 0,779 0,252 Valid 

X2.17 0,711 0,252 Valid 

X2.18 0,566 0,252 Valid 

Kualitas zAudit 

(Y) 

Y.1 0,829 0,252 Valid 

Y.2 0,844 0,252 Valid 

Y.3 0,789 0,252 Valid 
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  Y.4 0,774 0,252 Valid 

Y.5 0,874 0,252 Valid 

Y.6 0,743 0,252 Valid 

Y.7 0,770 0,252 Valid 

Y.8 0,861 0,252 Valid 

Y.9 0,877 0,252 Valid 

Y.10 0,666 0,252 Valid 

Y.11 0,806 0,252 Valid 

Y.12 0,647 0,252 Valid 

Y.13 0,420 0,252 Valid 

 

Hasil zuji zvaliditas zmenunjukkan zbahwa zsetiap zvariabel zyaitu zkompetensi z(X1), 

zskeptisme zprofesional z(X2), zdan zkualitas zaudit z(Y) zmemiliki znilai zr zhitung zyang zlebih 

zbesar zdari znilai zr ztabel zyaitu z0,252. Hal zini zmembuktikan zbahwa zbutir-butir zpernyataan 

zdalam zinstrumen zpenelitian ztelah zmemenuhi zsyarat zvaliditas zdata. 

 

Tabel 3. Hasil zUji zReliabilitas 

Variabel 
Cronbach’s 

zAlpha 
Item zPernyataan Keterangan 

Kompetensi z(X1) 0,921 5 Reliabel 

Skeptisme zProfesional z(X2) 0,863 18 Reliabel 

Kualitas zAudit z(Y) 0,916 13 Reliabel 

 

Hasil zuji zreliabilitas zpada zTabel 3 menunjukkan zbahwa zvariabel zkompetensi 

z(X1), zskeptisme zprofesional z(X2), zdan zkualitas zaudit z(Y) zmemperoleh zkoefisien 

zcronbach’s zalpha zyang zlebih zbesar zdari z0,60 zsehingga zpernyataan zpada zkuesioner zdapat 

zdikatakan zreliabel zserta zdapat zdigunakan zuntuk zmelakukan zpenelitian. 

 

Tabe 4. Hasil zUji zNormalitas 

 Unstandardized zResidual 

N 59 

Test zStatistic 0,099 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 

                 
Berdasarkan zhasil zpengujian znormalitas zdengan zmetode zKolmogorov-Smirnov 

zpada zTabel 4, zdiperoleh znilai zAsymp. Sig. (2-tailed) zsebesar z0,200 zyang zlebih zbesar zdari 

z0,05 (0,200 z> z0,05). Hasil zmengindikasikan zbahwa zdata zdalam zpenelitian zini ztelah 

zberdistribusi znormal. 

 

Tabel z5. Hasil zUji zMultikolinearitas 

Variabel 
Colinearity zStatistic 

Tolerance VIF 

Kompetensi z(X1) 0,608 1,645 

Skeptisme zProfesional z(X2) 0,608 1,645 

 

Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas pada Tabel 5, dapat dilihat bahwa 

koefisien Tolerance variabel bebas yaitu kompetensi (X1) dan skeptisme profesional (X2) 

masing-masing sebesar 0,608 yang lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF masing-masing 
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  sebesar 1,645 yang lebih kecil dari 10. Hasil ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat 

gejala multikolinear dari model regresi yang dibuat. 

 

Tabel z6. Hasil zUji zHeteroskedastisitas 

Model Sig. Keterangan 

Kompetensi z(X1) 0,831 Bebas zHeteroskedastisitas 

Skeptisme zProfesional z(X2) 0,531 Bebas zHeteroskedastisitas 
 Z                                   

Berdasarkan zhasil zuji zheteroskedastisitas zpada zTabel 6, zdapat zdiketahui znilai 

zsignifikasi zsetiap zvariabel zbebas zyaitu zkompetensi z(X1) zsebesar z0,831 zdan zskeptisme 

zprofesional z(X2) zsebesar z0,531 zyang zmasing-masing zlebih zbesar zdari z0,05. Hasil zini 

zmengindikasikan zbahwa ztidak zterjadi zmasalah zheterokedastisitas zpada zmodel zregresi. 

 

Tabel 7. Analisis zRegresi zLinear zBerganda 

 

 

Model 

Unstandardized 

zCoefficients 

Standardized 

zCoefficients 
 

 

Sig.  
Standard 

zError 
Beta B 

Konstanta 4,801 4,732  1,015 0,315 

Kompetensi z(X1) 0,647 0,215 0,294 3,011 0,004 

Skeptisme zProfesional 

z(X2) 

0,510 0,083 0,605 6,186 0,000 

 

Berdasarkan zhasil zanalisis zregresi zlinear zberganda zpada zTabel 7 diperoleh 

zpersamaan zregresi zsebagai zberikut: 

 

Y z= zα z+ zβ1X1 z+ zβ2X2 z+ ze 
Y z= z4,801 z+ z0,647X1 z+ z0,510X2 z+ ze 

 

Persamaan zregresi zlinear zberganda zdi zatas, zdapat zdijelaskan zsebagai zberikut: 

1. Nilai zkonstanta zsebesar z4,801 zmempunyai zarti zbahwa zjika zvariabel zkualitas zaudit z(Y) 

ztidak zdipengaruhi zoleh zkedua zvariabel zbebasnya zatau zkompetensi z(X1), zdan 

zskeptisme zprofesional z(X2) zbernilai znol (0), zmaka zbesarnya zrata-rata zkualitas zaudit 

zakan zsebesar z4,801.  

2. Koefisien zregresi zuntuk zvariabel zkompetensi z(X1) zbernilai zpositif, zmenunjukkan 

zadanya zhubungan zyang zsearah zdengan zkualitas zaudit z(Y). Koefisien zregresi zsebesar 

z0,647 zberarti zbahwa zmeningkatnya zkompetensi zsebesar z1% zakan zmenyebabkan 

zmeningkatnya zkualitas zaudit zsebesar z0,647%. 

3. Koefisien zregresi zuntuk zvariabel zskeptisme zprofesional z(X2) zbernilai zpositif, 

zmenunjukkan zadanya zhubungan zyang zsearah zdengan zkualitas zaudit z(Y). Koefisien 

zregresi zsebesar z0,510 zberarti zbahwa zmeningkatnya zskeptisme zprofesional zsebesar 

z1% zakan zmenyebabkan zmeningkatnya zkualitas zaudit zsebesar z0,510%. 

 

Tabel 8. Hasil zUji zKoefisien zDeterminasi 

R R zSquare 
Adjusted zR 

zSquare 

Std. Error zof zthe 

zEstimate 

0,821 0,675 0,663 3,422 

  

Hasil zperhitungan zkoefisien zdeterminasi zditunjukkan zdari zangka zR zSquare zpada 

zTabel 8. Koefisien zdeterminasi zatau zR zSquare zsebesar z0,676 zmemiliki zarti zbahwa 
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  zsebesar z67,5% zvariasi zkualitas zaudit zdi zKantor zAkuntan zPublik z(KAP) zProvinsi zBali 

zdipengaruhi zoleh zkompetensi zdan zskeptisme zprofesional, zsedangkan zsisanya zsebesar 

z32,5% zdipengaruhi zoleh zfaktor zlain zyang ztidak zdimasukkan zke zdalam zmodel zpenelitian. 

 

Tabel z9. Uji zKelayakan zModel zF 

 Sum zof zSquares df Mean zSquare F Sig. 

Regression 1360,833 2 680,416 

58,110 0,000 Residual 655,710 56 11,709 

Total 2016,542 58  

 

Pengujian zkelayakan zmodel (uji zF) zpada zpengaruh zkompetensi z(X1) zdan 

zskeptisme zprofesional z(X2) zterhadap zkualitas zaudit z(Y) zadalah zsebagai zberikut: 

 

a. Menentukan zformulasi zhipotesis: 

H0: Kompetensi zdan zskeptisme zprofesional ztidak zberpengaruh zsecara zsimultan 

zterhadap zkualitas zaudit, zsehingga ztidak zmemenuhi zsyarat zkelayakan zmodel 

Ha: Kompetensi zdan zskeptisme zprofesional zberpengaruh zsecara zsimultan zterhadap 

zkualitas zaudit, zsehingga zmemenuhi zsyarat zkelayakan zmodel 

b. Tingkat zsignifikansi z(α) zyang zdigunakan zadalah z5% zatau z0,05. 

c. Menentukan znilai zFtabel 

Nilai zFtabel zpada ztingkat zsignifikansi z5% zditentukan zmelalui zrumus zFtabel z= zF z{α z,(k-1), z(n-

1)}, zsehingga zFztabel z= zF z{0,05, z(2), z(58). Berdasarkan zrumus ztersebut, zpenentuan znilai zFztabel 

zadalah zsebesar z3,156. 

d. Membandingkan znilai ztzhitung zdengan zttabel 

1) Jika zF hitung z< zFztabel, zmaka zH0 zditerima, zsebaliknya zHa zditolak, zyang zberarti 

zkompetensi zdan zskeptisme zprofesional ztidak zberpengaruh zsecara zsimultan 

zterhadap zkualitas zaudit, zsehingga ztidak zmemenuhi zsyarat zkelayakan zmodel. 

2) Jika zFhitung z> zFtabel, zmaka zH0 zditolak, zsebaliknya zHa zditerima, zyang zberarti 

zkompetensi zdan zskeptisme zprofesional zberpengaruh zsecara zsimultan zterhadap 

zkualitas zaudit, zsehingga zmemenuhi zsyarat zkelayakan zmodel. 

Berdasarkan zTabel z9, zdiketahui znilai zFzhitung zsebesar z58,110 zdengan 

zsignifikasi zsebesar z0,000. Jika zdibandingkan zdengan znilai zFtabel zsebesar z3,156, 

zmaka zFhitung zyang zdiperoleh zlebih zbesar zdari znilai zFztabz (58,110 z> z3,156). Hasil zini 

zdapat zdiartikan zbahwa zH0 zditolak zdan zHa zditerima. Indikasi zdari zhasil ztersebut 

zyaitu zkompetensi zberpengaruh zsignifikan zterhadap zkualitas zaudit, zsehingga 

zmemenuhi zsyarat zkelayakan zmodel. 

 

Tabel z10. Hasil zUji zHipotesis (Uji zStatistik zt) 

Variabel Nilai zt zHitung Nilai zSignifikansi 

Kompetensi z(X1) 3,011 0,004 

Skeptisme zProfesional z(X2) 6,186 0,000 

 

1. zUji zHipotesis zPengaruh zKompetensi z(X1) zterhadap zKualitas zAudit z(Y) 

a. Menentukan zformulasi zhipotesis: 

H0: Kompetensi ztidak zberpengaruh zpositif zterhadap zkualitas zaudit 

H1: Kompetensi zberpengaruh zpositif zterhadap zkualitas zaudit 

b. Tingkat zsignifikansi z(α) zyang zdigunakan zadalah z5% zatau z0,05. 

c. Menentukan znilai zttable 
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  Nilai zttabel zbergantung zpada zbesarnya zdegree zof zfreeedom z(df) zdan ztingkat 

zsignifikansi zyang zdigunakan. Berdasarkan ztingkat zsignifikansi z5% zdan znilai 

zdegree zof zfreeedom z(df) zyaitu zjumlah zsampel zdikurangi zjumlah zvariabel 

zpenelitian zsehingga zsebesar zn-k z(59-3=56), zmaka zdiperoleh znilai zttabel zsebesar 

z2,003.  

d. Membandingkan znilai zthitung zdengan ztztabel 

1) Jika zthitung z< ztztabel, zmaka zH0 zditerima zdan zH1 zditolak, zyang zberarti 

zkompetensi ztidak zberpengaruh zpositif zterhadap zkualitas zaudit. 

2) Jika zthitung z> zttabel, zmaka zH0 zditolak zdan zH1 zditerima, zyang zberarti zkompetensi 

zberpengaruh zpositif zterhadap zkualitas zaudit. 

 

Berdasarkan zTabel 10, zdiketahui znilai zt zhitung zvariabel zkompetensi z(X1) 

zsebesar z3,011 zdengan zsignifikasi zsebesar z0,004. Jika zdibandingkan zdengan znilai zt 

ztabel zsebesar z2,003, zmaka zt zhitung zyang zdiperoleh zlebih zbesar zdari znilai zttabel (3,011 

z> z2,003). Hasil zini zdapat zdiartikan zbahwa zH0 zditolak zdan zH1 zditerima, zsehingga 

zkompetensi zberpengaruh zsignifikan zterhadap zkualitas zaudit. 

 

2. Uji zHipotesis zPengaruh zSkeptisme zProfesional z(X2) zterhadap zKualitas zAudit z(Y) 

a. Menentukan zformulasi zhipotesis: 

H0: Skeptisme zprofesional ztidak zberpengaruh zpositif zterhadap zkualitas zaudit 

H2: Skeptisme zprofesional zberpengaruh zpositif zterhadap zkualitas zaudit 

b. Tingkat zsignifikansi z(α) zyang zdigunakan zadalah z5% zatau z0,05. 

c. Menentukan znilai zttabel 

Nilai zttabel zbergantung zpada zbesarnya zdegree zof zfreeedom z(df) zdan ztingkat 

zsignifikansi zyang zdigunakan. Berdasarkan ztingkat zsignifikansi z5% zdan znilai 

zdegree zof zfreeedom z(df) zyaitu zjumlah zsampel zdikurangi zjumlah zvariabel 

zpenelitian zsehingga zsebesar zn-k z(59-3=56), zmaka zdiperoleh znilai zt ztabel 

zsebesar z2,003.  

d. Membandingkan znilai zt zhitung zdengan zttabel 

1) Jika zthitung z< ztztabel, zmaka zH0 zditerima zdan zH2 zditolak, zyang zberarti zskeptisme 

zprofesional ztidak zberpengaruh zpositif zterhadap zkualitas zaudit. 

2) Jika zthitung z> zttabel, zmaka zH0 zditolak zdan zH2 zditerima, zyang zberarti zskeptisme 

zprofesional zberpengaruh zpositif zterhadap zkualitas zaudit. 

 

Berdasarkan zTabel 10, zdiketahui znilai zt zhitung zvariabel zskeptisme 

zprofesional z(X2) zsebesar z6,186 zdengan zsignifikasi zsebesar z0,000. Jika zdibandingkan 

zdengan znilai zttabel zsebesar z2,003, zmaka zthitung zyang zdiperoleh zlebih zbesar zdari znilai 

zttabel z(6,186 z> z2,003). Hasil zini zdapat zdiartikan zbahwa zH0 zditolak zdan zH2 zditerima, 

zsehingga zskeptisme zprofesional zberpengaruh zpositif zterhadap zkualitas zaudit. 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Pengaruh zKompetensi zterhadap zKualitas zAudit 

Pengujian zpengaruh zpengetahuan zkompetensi z(X1) zterhadap zkualitas zaudit z(Y) 

zmenunjukkan zhasil zbahwa zt hitung zyang zdiperoleh zlebih zbesar zdari znilai zt ztabel z(3,011 z> 

z2,003). Hasil zini zmengartikan zbahwa zkompetensi zberpengaruh zpositif zterhadap zkualitas 

zaudit, zsehingga zH1 zditerima. Hasil zpengujian ztersebut zdapat zberarti zbahwa zsemakin 

ztinggi zkompetensi zyang zdimiliki zauditor zpada zKantor zAkuntan zPublik z(KAP) zProvinsi 

zBali, zmaka zkualitas zauditnya zsemakin zmeningkat. Begitu zjuga zsebaliknya, zsemakin 

https://jurnal.undhirabali.ac.id/index.php/jakadara/index


 

436 
 

Jurnal Ekonomika, Bisnis, dan Humaniora (JAKADARA) 

Vol. 5, No. 2 Agustus 2026 

Available online at https://jurnal.undhirabali.ac.id/index.php/jakadara/index              
 

 
Research Article          e-ISSN: 2963-0924 

     e 
  zrendah zkompetensi zyang zdimiliki zauditor zpada zKantor zAkuntan zPublik z(KAP) zProvinsi 

zBali, zmaka zkualitas zauditnya zsemakin zmenurun. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yaitu Shobirin 

& Adiwijaya (2022); Savira et al. (2021); serta Wahyuni et al. (2021) yang membuktikan 

bahwa kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Indikasinya adalah auditor 

yang memiliki kompetensi tinggi cenderung mampu melaksanakan tugas audit dengan 

lebih efektif dan efisien. Kompetensi ini mencakup pemahaman yang mendalam terhadap 

standar audit, pengetahuan teknis yang relevan, serta kemampuan analitis yang baik 

dalam mengevaluasi bukti audit. Auditor yang kompeten juga lebih mampu 

mengidentifikasi risiko, memberikan rekomendasi yang tepat, dan menjaga independensi 

dalam pengambilan keputusan, sehingga hasil audit menjadi lebih dapat diandalkan. 

Selain itu, kompetensi yang tinggi memungkinkan auditor untuk beradaptasi dengan 

kompleksitas dan dinamika entitas yang diaudit, yang pada akhirnya meningkatkan 

kualitas keseluruhan dari proses audit. 

 

Pengaruh zSkeptisme zProfesional zterhadap zKualitas zAudit 

Pengujian zpengaruh zpengetahuan zskeptisme zprofesional z(X2) zterhadap zkualitas 

zaudit z(Y) zmenunjukkan zhasil zbahwa zt zhitung zyang zdiperoleh zlebih zbesar zdari znilai zt ztabel 

(6,186 z> z2,003). Hasil zini zmengartikan zbahwa zskeptisme zprofesional zberpengaruh zpositif 

zterhadap zkualitas zaudit, zsehingga zH2 zditerima. Hasil zpengujian ztersebut zdapat zberarti 

zbahwa zsemakin ztinggi zskeptisme zprofesional zyang zdimiliki zauditor zpada zKantor zAkuntan 

zPublik z(KAP) zProvinsi zBali, zmaka zkualitas zauditnya zsemakin zmeningkat. Begitu zjuga 

zsebaliknya, zsemakin zrendah zskeptisme zprofesional zyang zdimiliki zauditor zpada zKantor 

zAkuntan zPublik z(KAP) zProvinsi zBali, zmaka zkualitas zauditnya zsemakin zmenurun. 

Hasil zsesuai zdengan zteori zagensi (agency ztheory) zoleh zJensen & Meckling (1976) 

zyang zmenjelaskan zbahwa zhubungan zantara zprinsipal (pemilik zatau zpemegang zsaham) zdan 

zagen (manajemen zatau zpihak zyang zdiberi zwewenang) zdipengaruhi zoleh zasimetri 

zinformasi zdan zpotensi zkonflik zkepentingan. Auditor zberperan zsebagai zpihak zketiga zyang 

zindependen zuntuk zmemitigasi zkonflik zkepentingan zantara zprinsipal zdan zagen. Dalam 

zhubungan zini, zskeptisme zprofesional zmenjadi zaspek zpenting zyang zmemungkinkan 

zauditor zuntuk zsecara zkritis zmengevaluasi zinformasi zyang zdisajikan zoleh zmanajemen zdan 

zmendeteksi zpotensi zkesalahan zatau zkecurangan. Auditor zyang zmemiliki ztingkat 

zskeptisme zprofesional zyang ztinggi zcenderung ztidak zmudah zpercaya zbegitu zsaja zterhadap 

zinformasi zyang zdiberikan zdan zselalu zmencari zbukti zyang zkuat zsebelum zmemberikan 

zopini. Hal zini zmendukung ztercapainya zkualitas zaudit zyang zlebih zbaik zkarena zauditor 

zmampu zmenjaga zobjektivitas zdan zintegritas zdalam zmelaksanakan ztugasnya, zsehingga 

zlaporan zkeuangan zyang zdiaudit zdapat zlebih zdipercaya zoleh zpara zpemangku zkepentingan. 

Hasil zpenelitian zini zsejalan zdengan zbeberapa zpenelitian zsebelumnya zyaitu 

zRahayu z& zSuryanawa (2020); zShobirin & zAdiwijaya (2022); zNovita zet zal. (2023) zyang 

zmembuktikan zbahwa zskeptisme zprofesional zberpengaruh zpositif zterhadap zkualitas zaudit. 

Indikasinya zadalah zauditor zdengan ztingkat zskeptisisme zprofesional zyang ztinggi 

zcenderung zlebih zkritis zdalam zmengevaluasi zbukti-bukti zaudit, ztidak zmudah zterpengaruh 

zoleh zopini zklien, zdan zmampu zmengidentifikasi zpotensi zrisiko zsalah zsaji zmaterial zdengan 

zlebih zakurat. Sikap zskeptis zini zmendorong zauditor zuntuk zmelaku kan zpemeriksaan zyang 

zlebih zmendalam zdan ztidak zhanya zmengandalkan zinformasi zyang zdiberikan zoleh zklien, 

ztetapi zjuga zmencari zbukti zpendukung zyang zrelevan. Hal zini zsecara zlangsung 

zmeningkatkan zkualitas zaudit zkarena zauditor zdapat zmemberikan zopini zyang zlebih zobjektif 

zdan zberdasarkan zbukti zyang zkuat. 
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  SIMPULAN 

 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada maka diperoleh simpulan sebagai 

berikut: kompetensi berpengaruh positif pada kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik 

di Provinsi Bali. Hal ini dapat dijadikan pertimbangan bagi klien maupun investor dalam 

memilih auditor yang berkompetensi, dimana auditor dengan pengetahuan dan keahlian 

yang tinggi dapat dengan mudah menemukan adanya kesalahan dari bukti audit sehingga 

kualitas audit yang dihasilkan akan semakin baik. Dengan kualitas audit yang semakin 

baik akan berguna bagi perusahaan maupun investor dalam mengambil keputusan yang 

lebih tepat untuk perusahaan, Skeptisme Profesional berpengaruh positif pada kualitas 

audit pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali. Hal ini berarti bahwa auditor dengan 

pola pikir yang tajam dan selalu memberikan pertanyaan yang kritis terhadap bukti audit 

yang ada dapat meminimalisir terjadinya kesalahan sehingga kualitas audit yang 

dihasilkan akan semakin baik. Maka dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi klien 

maupun investor untuk memilih auditor yang memiliki sikap skeptisisme professional 

yang tinggi karena adanya sikap skeptis membuat auditor lebih mudah dalam menemukan 

kesalahan yang membuat kualitas audit yang dihasilkan akan semakin baik. 
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